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ABSTRAK 

SRIMULIYANI. N. Strategi Pengembangan usaha kakao (Studi Kasus Koperasi 

Tani Cahaya Sehati, Desa Beringin Jaya, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu 

Timur). Pembimbing: SAADAH dan A. AMRULLAH 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 

yang menunjang pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati; (2) 

Merumuskan strategi pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati; 

(3) Menentukan priortias strategi pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani 

Cahaya Sehati. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus (Case Study). Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena sedalam-dalamnya dengan mengumpulkan data yang  

menunjukkan urgensi dan detailnya data yang diteliti. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Adapun metode analisis yang 

digunakan adalah anailisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) dan 

AHP (Analytical Hierarchy Process). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

prioritas strategi yang efektif diterapkan di Koperasi Tani Cahaya Sehati untuk 

mengembangkan usaha kakaonya adalah mengaplikasikan laporan keuangan 

digital. 

Kata Kunci: Strategi; SWOT; AHP; Kakao; Usaha. 
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ABSTRACT 

SRIMULIYANI. N. Cocoa Business Development Strategy (Studi Kasus Koperasi 

Tani Cahaya Sehati, Desa Beringin Jaya, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu 

Timur). Pembimbing: SAADAH and A. AMRULLAH 

This study aims to: (1) Identify internal and external factors that support the 

development of the cocoa business in the Cahaya Sehati Farmers Cooperative; (2) 

Formulate a cocoa business development strategy in the Cahaya Sehati Farmers' 

Cooperative; (3) Determining strategic priorities for cocoa business development 

in the Cahaya Sehati Farmers Cooperative. This study uses descriptive qualitative 

data analysis with a case study approach (Case Study). The purpose of qualitative 

research is to explain a phenomenon in depth by collecting data that shows the 

urgency and detail of the data being studied. The data used in this study are primary 

and secondary data. The analytical method used is SWOT analysis (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat) and AHP (Analytical Hierarchy Process). The 

results of this study indicate that the priority strategy that is effectively implemented 

at the Cahaya Sehati Tani Cooperative to develop its cocoa business is to apply 

digital financial reports. 

Keywords: Strategy; SWOT; AHP; Cocoa; Business. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor yang berkontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional karena kondisi lahannya yang masih cukup luas, 

hal ini juga erat kaitannya dengan peran sektor pertanian sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Indonesia (Kusumaningrum, 2019). Ditegaskan pula 

oleh pendapat (Mutia et al., 2017) bahwa Indonesia merupakan Negara agraris  

dengan penduduknya yang banyak bekerja pada sektor pertanian. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian mengalami 

pertumbuhan positif, dimana distribusi penduduk yang bekerja mencapai 29,96% 

atau sekitar 1,86 juta orang pertahun. Sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mengalami peningkatan pada triwulan II-2022 sebesar 13,15% yang 

sebelumnya hanya sebesar 9,14% pada triwulan I-2022 (BPS,2022). Hal ini juga 

tidak terlepas dari peran subsektor perkebunan di dalamnya. 

Perkebunan sebagai salah satu sub sektor dari pertanian juga berkontribusi 

dalam pendapatan nasional dan turut serta berkontribusi dalam upaya-upaya 

pengembangan wilayah sehingga hal ini berdampak bagi masyarakat baik dari segi 

ekonomi maupun sosial. Hal ini dikarenakan subsektor perkebunan memiliki 

potensi yang cukup besar, utamanya sebagai penyedia bahan pangan, subsektor ini 

memiliki kontribusi yang cukup signifikan terhadap pembentukan output nasional. 

Tabel 1 menunjukkan perkembangan pangsa PDB subsektor perkebunan selama 

periode 2011 hingga 2020 terhadap total PDB nasional dan PDB sektor pertanian, 

perikanan, dan kehutanan. 

Table 1. Pangsa Setiap Subsektor Terhadap PDB Sektor Pertanian 2016-2020 

(Persen) 

Tahun Tanaman 

Pangan 

Tanaman 

Hortikultura 

Tanaman 

Perkebunan 

Peternakan Jasa 

Pertanian 

dan 

Perkebunan 

Kehutanan 

dan 

Penebangan 

Kayu 

Perikanan 

2016 25,44 11,21 25,65 12,03 1,46 5,24 18,98 

2017 24,55 11,04 26,37 11,96 1,46 5,12 19,51 

2018 23,65 11,51 25,74 12,22 1,45 5,12 20,30 

2019 22,18 11,87 25,71 12,76 1,46 5,17 20,85 

2020 22,41 11,84 26,49 12,30 1,43 5,14 20,40 

Sumber: (Prasetyo, 2021)  

Salah satu komoditi perkebunan yang memberikan kontribusi dalam 

pertumbuhan perekonomian Indonesia adalah komoditi kakao (Theobroma Cacao 

L.) Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki peranan 

cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia, khususnya sebagai 

penyedia lapangan kerja, sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar 

penduduk di beberapa provinsi, juga sebagai penghasil devisa terbesar ketiga 
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setelah komoditi karet dan kelapa sawit (Sumilia, 2019). Buah kakao asal Indonesia 

sudah sejak lama menjadi komoditas yang diminati di pasar ekspor dikarenakan 

mengandung senyawa polifenol  cukup besar yang pada akhirnya memunculkan 

aktivats antioksidan yang tinggi sehingga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh 

manusia (Kusuma et al., 2013). Biji kakao dapat dibuat berbagai macam produk 

olahan seperti olahan makanan, sabun, farfum, obat-obatan, pembuatan kosmetik, 

dan lain sebagainya (Purnami, 2018). 

Provinsi Sulawesi Selatan menjadi salah satu sentra perkebunan kakao di 

Indonesia (Fauzia, 2020). Berdasarkan data dari (Kementan, 2022) luas areal kakao 

di Sulawesi Selatan pada tahun 2021 mencapai 196.378 ha dengan tingkat produksi 

118.148 ton. Di Sulawesi Selatan, sentra kakao terdapat di daerah Luwu Raya yang 

meliputi, Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur serta 

Kota Palopo (Jannah, 2020). Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Sulawesi 

Selatan produksi kakao di Kabupaten Luwu Timur mencapai 12.250 ton dari luas 

areal lahan 25.584 ha pada tahun 2016. Sehingga Kabupaten Luwu Timur menjadi 

salah satu daerah yang cukup strategis dan potensial untuk menunjang 

perkembangan usaha tanaman kakao (Jannah, 2020). 

Dalam memenuhi beberapa kebutuhan sebuah usaha termasuk didalamnya 

usaha yang bergerak di sektor pertanian, lembaga yang bekerjasama dengan 

pemerintah untuk mendukung petani dan orang-orang yang mengusahakan hasil 

pertanian agar dapat mensejahterakan anggota kelompoknya adalah koperasi. 

Keberadaan koperasi sebagai sebuah lembaga perekonomian bertujuan agar dapat 

melayani kebutuhan sosial ekonomi anggotanya (Dinata, A.S., 2014). Koperasi 

menjadi sebuah lembaga yang berfokus pada pengembangan usaha dengan maksud 

mencapai tujuan dan kepentingan anggotanya, serta mensejahterakan para 

anggotanya (Wandirah & Atmaja, 2013). Koperasi merupakan salah satu dari tiga 

unsur dunia usaha di Indonesia yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), swasta, 

dan koperasi. Berdasarkan (UU No. 25, 1992), “koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan”. Dibanding unsur dunia usaha 

lainnya, koperasi merupakan lembaga ekonomi yang cocok dengan spirit 

masyarakat Indonesia, yaitu azaz kekeluargaan (Saharuddin et al., 2021). 

Koperasi Tani Cahaya Sehati merupakan satu-satunya koperasi tani di Luwu 

Timur yang fokus mengembangkan usaha pada komoditi kakao. Koperasi ini sudah 

berdiri sejak tanggal 18 November 2013 dengan mengawali usaha di pembibitan 

kakao, kemudian berbadan hukum pada tahun 2014 dengan nomor badan hukum 

01/BH/XXIV.22/KOPERINDAG/III/2014 yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Koperasi dan UMKM RI. Kini Koperasi Cahaya Tani Sehati mengusahakan 2 unit 

usaha yaitu usaha biji kakao fermentasi dan usaha produksi. Setelah melakukan 

observasi di koperasi tersebut, penulis mendapatkan fakta bahwa pemasukan 

terbesar pada koperasi ini bersumber dari unit usaha biji kakao fermentasi. Namun 
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secara keseluruhan, koperasi ini masih belum maksimal dalam mengembangkan 

unit-unit usaha yang dijalankan baik dari segi kualitas produk maupun strategi 

pemasaran. Dikatakan demikian, berdasarkan informasi yang diperoleh penulis dari 

pihak koperasi Tani Cahaya Sehati, pelaku usaha belum melakukan upaya-upaya 

strategis untuk memasarkan produknya dengan baik. Pemasaran menjadi hal yang 

sangat penting dalam sebuah usaha termasuk usaha yang bergerak dalam bidang 

pertanian agar komoditi yang diusahakan dapat sampai kepada konsumen dengan 

kondisi yang baik (Maniku et al., 2021).  

Perkembangan dunia bisnis saat ini membuat persaingan antar usaha menjadi 

sangat ketat. Melihat kondisi ini, menyebabkan sebuah perusahaan harus 

merancang sebuah strategi pengembangan usaha agar tetap bisa bersaing dengan 

perusahaan lain, dan bisa mencapai suatu keberhasilan yang memberikan manfaat 

bagi penunjang sebuah usaha (Sitepu, 2020). Termasuk di dalamnya strategi 

pemasaran turut menjadi hal yang sangat vital bagi suatu usaha karena mencakup 

suatu sistem secara keseluruhan kegiatan usaha mulai dari merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan produk/jasa, dan mendistribusikan 

produk/jasa agar kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. 

Melihat permasalahan tersebut serta menyadari akan pentingnya penerapan 

strategi pengembangan dalam sebuah usaha, penulis tertarik mengangkat sebuah 

penelitian yang berjudul ”strategi pengembangan usaha kakao (studi kasus 

Koperasi Tani Cahaya Sehati Desa Beringin Jaya Kecamatan Tomoni Kabupaten 

Luwu Timur)”, karena sebagai seorang pengusaha, seharusnya mampu untuk 

melihat dan menganalisis permasalahan yang terajadi di perusahaannya, yang 

diharapkan hasil dari analisis tersebut setelah dirumuskan mampu menciptakan 

solusi yang bisa diterapkan untuk kemajuan dan keberlanjutan usahanya (Zulfikri, 

2021).  

1.2 Rumusan Masalah 

Kakao merupakan komoditi perkebunan yang sangat diminati di pasar ekspor 

karena tinggi antioksidan, juga seluruh bagian-bagian tanaman kakao dapat 

dimanfaatkan atau diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Koperasi 

Tani Cahaya Sehati merupakan koperasi di Luwu Timur yang fokus dalam usaha 

pada komoditi kakao dan pengolahannya. Pengembangan usaha kakao di 

Kecamatan Tomoni memiliki peluang dan potensi yang cukup besar, terutama jika 

dikaitkan dengan kehidupan masyarakat yang sebagian besar masih memilih untuk 

membudidayakan tanaman kakao sebagai mata pencaharaian mereka. Begitupun 

denga usaha yang dijalankan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati tentunya 

menginginkan usaha yang dikelolanya dapat berkembang  dan dapat memberikan 

kesejahteraan bagi anggota-anggotanya. Namun, disisi lain penulis memandang 

usaha kakao yang dijalankan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati masih belum 

berjalan dengan  maksimal dikarenakan masih terdapat beberapa masalah yang 

belum teratasi secara baik, seperti halnya pemasaran produk yang belum dilakukan 
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secara maksimal, masih terjadinya trial and error dalam produksi, sarana dan 

prasarana yang masih terbilang standar, dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam merencanakan pengembangan usaha, perlu diketahui terlebih dulu 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Sehingga perlu diidentifikasi faktor 

apa saja yang dapat menunjang pengembangan usaha kakao di Koperasi 

Tani Cahaya Sehati, baik faktor internal maupun faktor eksternal. 

2. Peningkatan pendapatan sebuah usaha dipengaruhi oleh  strategi 

pengembangan usaha yang diterapkan. Sehingga perlu adanya strategi 

pengembangan usaha kakao yang sesuai agar dapat meningkatkan 

pendapatan sebuah usaha. 

3. Setiap usaha memiliki kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancamannya 

masing-masing. Sehingga, perlu diketahui prioritas startegi yang paling 

tepat untuk diterapkan dalam usaha kakao di Koperasi Tani Cahay Sehati. 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Penelitian Maharani.Corry, Siregar.Batara.Edi, Siregar.M.Akbar (2015) yang 

berjudul “Analisis Perkembangan Perkebunan Kakao Rakyat di Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara” menggunakan metode analisis deskriptif, 

kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan perkebunan kakao dalam analisa 

potensi pasar diantaranya faktor sosial, budaya, teknologi, Sumberdaya penyuluh 

petani, penggunaan input, pemeliharaan tanaman, hingga tindakan panen. Untuk 

karakteristik dan Keragaan Usahatani Kakao Rakyat di Kabupaten Deli Serdang 

faktor yang berpengaruh ialah kondisi spesifik wilayah. Namun, setelah melakukan 

analisis kelayakan finansial dan ekonomi, secara keseluruhan usaha perkebunan 

kako rakyat di Kabupaten Deli Serdang layak untuk dikembangkan karena masih 

memberikan nilai keuntungan. 

Penelitian Iskandar.Elvira, dkk (2022) yang berjudul “Strategi Pengembangan 

Usaha tani Kakao Rakyat di Propinsi Aceh” yang menggunakan metode SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk menganalisis strategi 

pengembangan usaha tani kakao rakyat di Provinsi Aceh. Adapun alat analisis yang 

digunakan adalah matriks External Factor Evaluation (EFE) dan Internal Factor 

Evaluation (IFE). Setelah dilakukan analisis matriks internal eksternal 

pengembangan usaha tani kakao berada pada kuadran II yang digambarkan sebagai 

grow and build. Dengan rekomendasi strategi utama yang dapat diimplementasikan 

dalam upaya pengembangan usaha tani kakao rakyat di Provinsi Aceh adalah 

peningkatan layanan penyuluhan yang berorientasi pada pengembangan 

kemampuan petani, sinergitas kemitraan antar lembaga dalam upaya meningkatkan 

daya saing dan nilai tambah produk kakao, pemanfaatan internet untuk 

meningkatkan kemampuan belajar petani, pengembangan pembelajaran sesama 
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petani sesuai kerifan lokal dan pelibatan stakeholder dalam mendukung penerapan 

sistem produksi kakao berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Barmawi (2022) dengan judul “Strategi 

Pengembangan Agroindustri Kakao Berbasis Koperasi di Kabupaten Aceh Utara” 

mengunakan analisis matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)  

untuk analisis alternatif-alternatif strategi. Selanjutnya, dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan analisis Quantitative Strategic Planning Matrix 

(QSPM). Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal 

agroindustry kakao pada koperasi kakao unggul berupa kekuatan yang berpengaruh 

penting terhadap pengembangan agroindustry kakao di Kecamatan Tanah Luas 

adalah ketersediaan bahan baku dan yang berupa kelemahan adalah produksi belum 

optimal. Adapun untuk faktor eksternal yang  berupa peluang adalah lokasi usaha 

yang sangat strategis dan yang berupa ancaman adalah persaingan usaha yang 

sejenis dari luar daerah. Berdasarkan analisis matrik SWOT yang dilakukan, maka 

dipilih tiga (3) urutan strategi utama yaitu : 1) Memperluas pangsa pasar dan 

mencari peluang pasar baru serta meamnfaatkan kebijakan yang mendukung 

pengembangan agroindustri 2) Meningkatkan produksi dan pengawasan bahan 

baku agar dapat tersedia secara kontinyu. 3) Membentuk kelembagaan serta 

menjalin kemitraan dengan pihak yang ikut serta dalam pengembangan usaha 

agroindustry. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamimiy.Waliyatul, Susanti.Elly, 

Mujiburrahmad (2022) yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Fermentasi 

Biji Kakao di Kecaatan Juli Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh (Studi Kasus 

Koperasi Perkebunan Kakao Bireuen) menggunakan analisis SWOT dan metode  

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) mendapatkan hasil bahwa peluang 

terbesar KOPBUN adalah meningkatnya harga jual, Sedangkan ancaman terbesar 

KOPBUN adalah inflasi yang berpengaruh pada perkembangan usaha. Adapun 

Kekuatan terbesar KOPBUN adalah harga jual yang layak, sedangkan kelemahan 

pertama yang terbesar di KOPBUN adalah modal terbatas. Setelah menghitung nilai 

TAS pada matriks QSPM diperoleh Hasil penilaian yangmenunjukkan bahwasanya 

strategi yang menjadi prioritas KOPBUN adalah meningkatkan pemasukan 

produksi untuk mendapatkan kualitas biji yang bagus. Strategi pengembangan 

produk yaitu meningkatkan penjualan dengan penjualan dengan cara memodifikasi 

atau meningkatkab produk dan jasa. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh (Kartika et al., 2018) yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Usaha Pengolahan Kopi Arabika (Studi Kasus PT Golden 

Malabar)” menggunakan alat analisis (a) Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE),  

(b) Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE), (c) Matriks Internal-Eksterbal (IE), 

dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Adapun hasil dari penelitian 

ini menunjukkan pada matriks IFE mengindikasikan bahwa PT Golden Malabar  

Indonesia memiliki posisi internal perusahaan yang kuat. Untuk matriks EFE 

menunjukkan bahwa PT Golden Malabar Indonesia belum cukup merespon peluang 
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dan ancaman yang ada di luar perusahaan. Posisi matriks IE PT Golden Malabar 

Indonesia ada di wilayah IV, dimana  perusahaan sedang tumbuh dan berkembang 

di industri pengolahan kopi arabika, sangat tepat untuk melakukan strategi 

integrasi. Strategi prioritas pertama sesuai dengan anlisa QSPM, PT Golden 

Malabar Indonesia sebaiknya melakukan integrasi ke belakang dengan  

membangun jaringan dengan mitra/agen pemasok ceri kopi. 

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas terkait pengembangan 

usaha pada komoditi kakao, namun masih sangat sedikit yang menjadikan koperasi 

sebagai objek penelitian yang merupakan salah satu lembaga usaha dan 

pemberdayaan anggota di bawah kementrian Koperasi dan UMKM, juga belum ada 

peneliti yang melakuan penelitian serupa di Kecamatan Tomoni. Selain itu dalam 

penelitian ini dilengkapi dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan rekomendasi prioritas strategi pengembangan usaha pada objek 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian ini yang 

berjudul “Startegi Pengembangan Usaha Kakao :Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya 

Sehati, Desa Beringin Jaya, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur)”. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, dengan merujuk pada latar belakang dan 

rumusan masalah yang diuraikan adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang menunjang 

pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati. 

2. Merumuskan strategi pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya 

Sehati. 

3. Menentukan priortias strategi pengembangan usaha kakao di Koperasi Tani 

Cahaya Sehati. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menambah khasanah keilmuan pada bidang pertanian, khususnya sub 

bidang agribisnis pada usaha komoditi kakao. 

2. Sebagai informasi bagi lembaga koperasi tani dan masyarakat khususnya 

masyarakat yang fokus melakukan usahatani kakao di kecamatan Tomoni 

3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut atau penelitian yang 

serupa. 

1.6  Kerangka Pemikiran 

Desa Beringin Jaya, Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur merupakan 

salah satu Desa penghasil Kakao di Sulawesi Selatan. Desa beringin jaya cukup 

potensial dalam usahatani pertanian termasuk Kakao. Koperasi Tani Cahaya Sehati 

merupakan satu-satunya koperasi tani di Desa Beringin Jaya yang berfokus 

mengusahakan komoditi kakao. Dari potensi tersebut diharapkan, petani dan pihak 

koperasi memiliki pengetahuan serta kemampuan untuk mengelola usaha tani 
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dengan baik agar nantinya produksi kakao dapat meningkat begitupun dengan 

kualitasnya.  

Suatu usaha erat kaitannya dengan faktor lingkungan,  sehingga perlu adanya 

analisa lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang dilakukan oleh pemilik 

usaha serta menentukan strategi yang paling efektif diterapkan di usaha tersebut. 

Kerangka pemikaran operasional usaha kakao pada Koperasi Tani Cahaya Sehati 

diawali dengan melakukan identifikasi masalah-masalah yang ada di usaha 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan analisis strategi pengembangan 

dengan menguraikan faktor lingkungan berupa faktor internal dan faktor eksternal 

dari usaha tersebut. Setelah didapatkan kekuatan dan kelemahan serta peluang dan 

ancaman usaha kakao ini yang selanjutnya dirumuskan ke dalam matriks SWOT 

untuk memperoleh rekomendasi strategi-strategi pengembangan usaha. Disadari 

bahwa setiap usaha memiliki kekurangan maka perlu dilakukan analisis untuk 

menemukan prioritas strategi yang paling efektif untuk diterapkan pada usaha 

kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati. 

Berikut adalah kerangka pemikiran strategi pengembangan usaha kakao di 

Koperasi Tani Cahaya Sehati:  

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Pengembangan Usaha Kakao, 2023. 

 

Sumber: Analisis Data Primer (2023). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Strategi Pengembangan Usaha 

Strategi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan atau rencana yang telah 

disusun sedemikian rupa guna mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi berorientasi 

pada masa depan, sehingga strategi mempunyai konsekuensi multifungsional atau 

multidivisional dan dalam perumusannya perlu mempertimbangkan faktor-faktor 

internal maupun ekternal yang dihadapi oleh perusahaan. Strategi (strategy) secara 

eksplisit, yaitu rencana tindakan yang menerangkan tentang  alokasi sumber daya 

serta berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan, memperoleh keunggulan 

bersaing, dan mencapai tujuan perusahaan (Slamet et al., 2017). 

Menurut (Lenda et al., 2021) Manajemen strategis merupakan proses 

manajemen yang komprehensif dan berkelanjutan yang ditujukan untuk 

memformulasikan dan mengimplementasikan strategi yang efektif. Hal ini 

merupakan sebuah cara untuk menggapai peluang dan tantangan bisnis. Strategi 

yang efektif adalah strategi yang mendorong terciptanya suatu keselarasan yang 

sempurna antara organisasi dengan lingkungannya dan antara organisasi dengan 

pencapaiannya dari tujuan strategisnya. Dengan mengimplementasikan strategi 

yang efektif maka alternatif strategi dapat dicapai sebuah lembaga tersebut dalam 

mencapai tujuannya. 

Menurut Fread R. David dalam (Bissell, 2017) menjelaskan bahwa proses 

manajemen strategis terdiri tiga tahapan antara lain memformulasikan strategi, 

mengimplementasikan strategi dan mengevaluasi strategi. Pada tahap pertama ini 

yaitu memformulasikan strategi dilakukan terlebih dahulu penentuan visi dan misi 

suatu perusahaan, mengidentifikasi peluang, dan tantangan yang dihadapi 

organisasi dari sudut pandang eksternal, lalu menetapkan kelemahan dan 

keunggulan yang dimiliki organisasi dari sudut pandang internal, kemudian 

menyusun rencana jangka panjang, serta membuat strategi-strategi alternative dan 

memilih strategi tertentu yang akan dicapai.  

Pada tahap kedua yaitu mengimplementasikan strategi memerlukan suatu 

keputusan dari pihak yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk 

menetapkan tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi, dan mengalokasikan 

sumber daya yang dimiliki sehingga strategi yang sudah diformulasikan dapat 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung, 

merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang usaha pemasaran 

yang dilakukan, mempersiapkan budget, mengembangkan dan utilisasi sistem 

informasi serta menghubungkan kompesasi terhadap kinerja organisasi. 

Mengimplementasikan strategi sering disebut sebagai “action stage”dari 

manajemen strategis. Pengimplementasian strategi memiliki maksud memobilisasi 

para petani untuk para pegawai, manajer ataupun petani untuk menterjemahkan 

strategi yang sudah diformulasikan menjadi aksi.  
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Pada tahap ketiga yaitu tahap mengevaluasi strategi dimana tahap terakhir 

dalam manajemen strategis. Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada 

strategi yang sudah diformulasikan tidak berjalan dengan bauk. Evaluasi strategi 

memiliki tiga aktifitas fundamental, yaitu menganalisis faktor-faktor internal dan 

eksternal yang akan menjadi dasar untuk strategi saat ini, serta mengukur performa, 

dan mengambil langkah korektif. 

Strategi yang baik adalah strategi yang menuntut adanya kerjasama yang baik 

anatar tim, serta taktik yang dirumuskan dapat mencapai tujuan secara efektif. 

Sehingga dari uraian di atas dapat pula disimpulkan bahwa strategi adalah suatu 

proses yang direncanakan untuk mencapai sasaran perusahaan dalam jangka waktu 

yang panjang (Lenda et al., 2021). 

Pengembangan adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki 

pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang memberikan 

informasi, pengarahan,pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usaha.  

Adapun usaha merupakan upaya melakukan kegiatan secara tetap dan terus-

menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh 

perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk 

badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan disuatu daerah dalam suatu negara.  

Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, seseorang wirausaha pada 

umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha tersebut melalui tahap-tahap, 

berikut adalah tahap-tahap pengembangan usha menurut (Lenda et al., 2021): 

a.  Memiliki Ide. Usaha Awal usaha seorang wirausaha berasal dari suatu ide usaha. 

Ide usaha yang dimiliki seorang wirausaha dapat berasal dari berbagai sumber. 

Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan bisnis orang lain dengan 

pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul karena adanya sense of 

business yang kuat dari seorang wirausaha.   

b. Penyaringan Ide/Konsep. Usaha Pada tahap selanjutnya, wirausahawan akan 

menuangkan ide usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide 

usaha ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha 

akan dilakukan melalui suatu aktifitas penilaian kelayakan ide usaha secara 

formal maupun yang dilakukan secara informal.   

c. Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan). Wirausaha adalah orang yang 

melakukan penggunaan sumber daya ekonomi untuk memperoleh keuntungan. 

Maka komponen utama dari perencanaan usaha yang akan dikembangkan oleh 

seorang wirausaha adalah perhitungan proyeksi rugi-laba dari bisnis yang 

dijalankan. Proyeksi laba-rugi merupakan muara dari berbagai komponen 

perencanaan bisnis lainnya yaitu perencanaan bisnis yang bersifat operasional. 

Dalam menyusun rencana usaha (business plan), para wirausahawan memiliki 

perbedaan yang dalam membuat rincian rencana usaha.   

d. Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha. Rencana usaha yang 

telah dibuat baik secara rinci maupun global, tertulis maupun tidak tertulis 

selanjutnya akan diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha 
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akan menjadi panduan bagi dalam pelaksanaan usaha yang akan dilakukan 

seorang wirausaha. Dalam kegiatan implementasi rencana usaha, seorang 

wirausaha akan mengerahkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan seperti 

modal, material, dan tenaga kerja untuk menjalankan kegiatan usaha. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa startegi pengembangan usaha ialah suatu 

upaya menyusun perencanaan jangka panjang dengan langkah-langkah yang efektif 

guna memperbaiki hal-hal yang dianggap masih kurang dalam sebuah usaha dengan 

tujuan dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan baik moril maupun 

materil.  

2.2  Koperasi 

Koperasi merupakan badan usaha yang didirikan dan dikelola oleh orang 

perseorangan untuk mewujudkan kepentingan bersama dalam arti lain memiliki 

tujuan khusus menyejahterakan perekonomian anggota-anggotanya. Koperasi 

didasari oleh asas kekeluargaan dikarenakan prioritas koperasi dalam menjalankan 

usaha-usahanya adalah anggota. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian juga menjelaskan bahwa koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian dijelaskan pula akan fungsi dari koperasi, yakni: 

a. membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 

b. berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat;  

c. memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai sokogurunya;  

d. berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

2.3  Faktor Internal-Eksternal 

2.3.1  Faktor Internal 

Faktor internal merupakan segala sesuatu yang berada di dalam 

penguasaan/kepemilikan suatu perusahaan, artinya faktor internal ini dapat 

dikendalikan oleh perusahaan yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau 

buruk. Faktor internal memengaruhi terbentuknya Strenghts dan Weaknesses. 

Faktor internal ini menyangkut kondisi yang terjadi dalam perusahaan, yang 

turut pula memengaruhi terbentuknya pembuatan keputusan (decision making) 

perusahaan. Menurut Ariyani, Lina, dkk (2021)  faktor internal meliputi semua 

macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumber daya 
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manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen dan 

budaya perusahaan (corporate culture). 

2.3.2 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan segala sesuatu yang berada di luar 

penguasaan/kepemilikan perusahaan. Menurut Ariyani, Lina, dkk (2021) 

faktor eksternal memengaruhi terbentuknya Opportunitues dan Threats. Faktor 

eksternal ini menyangkut kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan, yang 

turut pula memengaruhi pembuatan keputusan perusahaan. Faktor ini 

mencakup lingkungan industri dan lingkungan bisnis makro, ekonomi, politik, 

hukum, teknologi, kependudukan, dan sosial budaya.  

2.4  Analisis SWOT 

Pada dasarnya, analisis SWOT merupakan akronim atau singkatan dari empat 

kata yaitu Strenghts, Weaknesses, Opportunities, dan Threats. Analisis SWOT ini 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

(Strenghts), kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan juga ancaman 

(Threats) dalam suatu spekulasi bisnis. Beberapa ahli menyebutkan bahwa analisis 

SWOT merupakan sebuah instrumen perencanaan strategis klasik yang 

memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik dalam menentukan 

sebuah strategi. Instrument ini memudahkan para parktisi  untuk menentukan apa 

yang bisa dicapai, dan hal-hal apa yang perlu diperhatikan oleh mereka. Analisis 

SWOT merupakan suatu instrument pengidentifikasi berbagai faktor yang 

terbentuk secara sistematis yang digunakan untuk merumuskan strategi perusahaan. 

Pendekatan analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 

kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities) sekaligus dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Secara singkat analisis SWOT 

dapat diterapkan dengan cara menganalisis hal-hal yang memengaruhi keempat 

faktornya. Dengan demikian, hasil dari analisis dapat membentuk perencanaan 

strategi berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor strategis perusahaan 

(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) (Fatimah, Fajar ND, 2020) . 

2.5  AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Metode AHP merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

system pengambilan keputusan dengan memperhatikan factor-faktor persepsi, 

preferensi, pengalaman dan intuisi. AHP menggabungkan penilaian-penilaian dan 

nilai-nilai pribadi ke dalam satu cara yang logis. Metode ini adalah sebuah kerangka 

untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan dengan 

menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut ke dalam bagian-bagiannya, menata bagian atau 

variabel ini dalam suatu susunan hierarki, memberi nilai numerik pada 

pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan menyintesis berbagai 

pertimbangan ini untuk menetapkan variabel yang mana yang memiliki prioritas 
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paling tinggi dibandingkan yang lain dan bertindak untuk memengaruhi hasil pada 

situasi tersebut.  

Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang 

bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu menyintesis berbagai pertimbangan 

yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif 

sebagaimana yang dipersentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat (Ariyani, 

Lina, dkk 2021). 


